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ARTICLE INFO 
 ABSTRAK  

 Latar belakang: infeksi pembuluh darah vena atau Plebitis adalah peradangan yang 
dialami  oleh pasien karena dirawat di rumah sakit atau Healthcare-Associated 
Infections (HAIs) dan diikuti dengan gejala klinis yang muncul kurang dari 3 x 24 jam. 
Pasien yang  sdang dalam perawatan di rumah sakit sebagian besar dilakukan 
pemasangan kateter intravena/infus, dan kejadian plebitis masih sering terjadi 
meskipun dalam proses pemasangan infus sudah dilakukan dengan benar dan 
menggunakan teknik aseptik. Faktor pemicu terjadinya plebitis diantaranya usia, jenis 
kelamin, IMT, jenis cairan dan lain-lain. 
Tujuan: Mengetahui faktor dominan penyebab kejadian plebitis. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah kohort prospekti, dengan Populasi 
semua pasien di ruang rawat inap dewasa RS Swasta di kota Kupang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel 58 orang 
yang memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan dengan lembar observasi untuk 
faktor jenis kelamin, umur, IMT, jenis cairan infus dan lembar observasi kejadian 
plebitis. Analisa data untuk mengetahui faktor yang memengaruhi kejadian plebitis 
dengan uji statistic regresi binary logistic. 
Hasil: Hasil analisa data diperoleh bahwa factor yang memicu terjadinya plebitis di 
rumah sakit swasta di Kota Kupang adalah jenis cairan infus. Berdasarkan hasil uji 
regresi logistik biner, diperoleh nilai p = 0,02 dengan odds ratio (OR) sebesar 102,152. 
Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara jenis cairan dengan kejadian plebitis, 
dimana penggunaan cairan hipertonik meningkatkan risiko terjadinya plebitis sebesar 
102, 152 kali. Sementara itu, factor jenis kelamin, usia dan IMT tidak ada pengaruhnya 
terhadap kejadian plebitis. 
Implikasi: Penting untuk meningkatkan pemantauan pada pasien yang mendapatkan 
terapi cairan khususnya jenis cairan hipertonik supaya dapat meminimalisir kejadian 
plebitis 
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 ABSTRACT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Background: Phlebitis is an infection experienced by patients due to hospitalization 
or Healthcare-Associated Infections (HAIs) and is accompanied by clinical 
manifestations that appear for at least 3 x 24 hours. Most patients undergoing 
hospitalization have intravenous catheters/infusions inserted, and phlebitis still occurs 
frequently even when the infusion is performed correctly and using aseptic technique. 
Factors that trigger phlebitis include age, gender, BMI, type of fluid, and others 
Purpose: Knowing the dominant factors that influence the occurrence of phlebitis 
Methods: This study used a prospective cohort design. The population was all 
patients treated in the adult inpatient ward of a private hospital in Kupang City. 
Purposive sampling was used, with a sample size of 58 individuals who met the 
inclusion criteria. Data were collected using observation sheets for gender, age, BMI, 
type of intravenous fluid, and an observation sheet for phlebitis incidence. Data were 
analyzed to identify factors influencing phlebitis incidence using binary logistic 
regression.. 
Result: The study found that the factor influencing the incidence of phlebitis in a 
private hospital in Kupang City was fluid type. The results of the binary logistic 
regression test obtained  p value = 0.02 with an OR of 102.152, which means that the 
type of fluid is related to the incidence of phlebitis, where the use of hypertonic fluids 
increases the incidence of phlebitis by 102.152 times. Age, gender, and age did not 
associate with the incidence of phlebitis. 
Implication: Nurse should improve the monitoring of patients who receive fluid 
therapy, especially hypertonic fluids, in order to prevent phlebitis. 
 
Keywords: Fluid; Dominant Factor; Phlebitis 
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LATAR BELAKANG  

Phlebitis (Plebitis) merupakan jenis infeksi HAIs yang diperoleh oleh pasien ketika 

sedang dalam perawatan di rumah sakit dan diikuti tanda dan gelala yang muncul paling 

cepat 3 x 24 jam paska pemasangan infus (Setiawan et al., 2022). Plebtitis dapat dipicu 

oleh faktor internal seperti usia, status gizi, kondisi vena. Selain itu phlebitis juga dipicu 

faktor eksternal yakni faktor kimia, mekanik dan teknik (Khotimah, 2022).  Fenomena yang 

didapatkan pada RS Swasta kota Kupang, masih didapatkan kejadian plebitis meskipun 

pada awal pemasangan infus telah dilaksanakan sesuai Standar Operational Procedure 

(SOP). 

Data  hasil suvei yang diperoleh Depkes Republik Indonesia pada tahun 2017 didapati  

kejadian plebitis di RS Pemerintah masih tinggi yaitu 50,11% sedangkan kejadian phlebitis 

di RS Swasta mencapai 32,70% (Setiawan et al., 2022). Penelitian terdahulu oleh Melania 

et al., (2020) menunjukkan bahwa  kejadian plebitis di Rumh Sakit Umum Daerah (RSUD ) 

S.K. Lerik di tahun 2017 adalah 6,54% dan kejaian phlebitis meningkat menjadi 7,12% di 

tahun 2018. Pada tahun 2019 kejadian phlebitis meningkat menjadi 8,68% dan  pada 

trimester pertama 2020 (bulan Januari-Maret) kejadian phlebitis sudah mencapai  2,19%.  

Plebitis adalah peradangan atau infeksi nosokomial (HAIs) yang sering dialami pasien 

ketika dirawat di rumah sakit akibat pemasangan kateter intravena/infus. Data penelitian 

pada pasien di rumah sakit yang menggunakan infus menunjukkan bahwa usia diatas 45 

tahun berisiko 59 kali labih tingi dibandingkan dengan usia kurang dari 45 tahun, jenis cairan 

infus 18 kali lebih beresiko terjadi plebitis (Fitriyanti, 2015). Jenis kelamin meningkatkan 

resiko terjadinya plebitis, dimana jenis kelamin perempuan 3,5 kali lebih berisiko mengalami 

plebitis (Tahir et al., 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa obesitas 22% meningkatkan 

risiko terjadinya plebitis (Khoso et al., 2021). Sejumlah studi melaporkan bahwa obesitas 

berperan sebagai faktor risiko plebitis, baik secara langsung maupun melalui peningkatan 

kejadian trombosis vena, yang dimediasi oleh kondisi proinflamasi, gangguan 

hemodinamika vena, serta peningkatan kecenderungan hiperkoagulabilitas pada individu 

obesitas (Du & Deng, 2024; Kashiura et al., 2022b). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karakteristik cairan intravena juga 

berkontribusi terhadap kejadian plebitis, terutama cairan dengan osmolaritas tinggi. Larutan 

yang mengandung dextrose dalam konsentrasi tinggi dilaporkan dapat meningkatkan iritasi 

pada endotel vena sehingga berhubungan dengan peningkatan insiden plebitis 

dibandingkan cairan isotonik. Selain itu, pemberian cairan yang mengandung elektrolit 
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pekat, seperti kalium klorida, kalsium klorida, dan magnesium sulfat, diketahui 

meningkatkan risiko plebitis akibat efek iritan kimia pada pembuluh vena (Kaphan et al., 

n.d.; Tan et al., 2019). Dengan demikian, tingkat osmolaritas dan sifat iritatif cairan intravena 

merupakan faktor penting yang memengaruhi terjadinya plebitis. 

Berdasarkan data awal di RS swasta kota Kupang pada bulan Januari-Maret 2024 

jumlah pasien yang dirawat inap tercatat sebanyak 264 orang. Mayoritas pasien 

menggunakan infus, dimana 15% cairan infus yang digunakan adalah cairan hipertonik. 

Sebagian besar pasien 76% berada pada kelompok usia dewasa dan lansia. Selain itu, 70% 

pasien rawat inap berjenis kelamin perempuan, dengan 45% diantaranya memiliki indeks 

massa tubuh (IMT) yang menunjukkan kategori berat badan lebih. Kejadian terjadinya 

plebitis pada saat survey awal adalah 2% walaupun pemasangan infus telah dilaksanakan 

dengan SOP. Sehingga, penting untuk dilakukan analisa faktor penyebab plebitis agar 

dapat menurunkan resiko infeksi nosokomial khususnya plebitis. 

Pada kasus phlebitis vena mengalami peradangan atau infeksi akut lapisan internal yang 

ditandai dengan kemerahan, bengkak, dan keluhan nyeri. Faktor-faktor yang memengaruhi 

plebitis antara lain faktor kimia, faktor mekanik/teknik, dan masuknya bakterial. Setiap orang 

yang menjalani masa perawatan di rumah sakit memiliki risiko terkena penyakit baru akibat 

mengalami plebitis di rumah sakit. Banyak kerugian atau dampak yang dapat ditimbulkan 

akibat terjadinya plebitis di rumah sakit (Herlina & Jafa, 2018); (Sari et al., 2024) . Dampak 

atau kerugian yang dapat dialami oleh pasien seperti cacat hingga kematian, bertambahnya 

waktu perawatan, dan kehilangan fungsi peran. Sedangkan dampak bagi keluarga seperti 

kehilangan pendapatan, kecemasan dan ketakutan dengan kondisi keluarga yang sedang 

dirawat, dan bertambahnya pengeluaran akibat bertambahnya waktu perawatan (Setiawan 

et al., 2022).  Melihat dampak yang dapat ditimbulkan akibat plebitis maka dilakukan 

penelitian dengan tujuan mengindentifikasi faktor yang memengaruhi kejadian phlebitis 

pada pasien di ruang rawat inap di RS Swasta Kota Kupang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitik dengan kohort prospektif, 

dimana pengamatan faktor risiko diamati diawal dan dampaknya diamati beberapa waktu 

berikutnya (Hidayat, 2017); (Suharyat, 2022).  Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran 

faktor-faktor yang memengaruhi kejadian plebitis dan pada hari ketiga dilakukan penilaian 

kejadian plebitis di RS Swasta Kota Kupang dengan populasi target adalah semua pasien  
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di ruang rawat inap dewasa RS Swasta di kota Kupang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan nonprobabilitas sampling yaitu purposive sampling dimana kriteria inklusinya adalah 

pasien dirawat diruang rawat inap dewasa pada bulan September-Oktober 2024, bisa 

dilakukan pengukuran IMT, dan bersedia diteliti. Sampel dalam penelitian adalah 58 orang 

pasien yang telah memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data variabel dependen dan 

indepeden menggunakan lembar observasi untuk faktor jenis kelamin, umur, IMT, jenis 

cairan infus dan lembar observasi kejadian plebitis. Data yang telah terkumpul kemudian di 

analisis menggunakan SPSS untuk mengetahui faktor dominan yang memengaruhi 

kejadian plebitis dengan analisa data deskriptif dan analisa faktor dominan dengan analisis 

multivariat menggunakan uji regresi logistik biner. Sebelum penelitian dilaksanakan telah 

melalui uji laik etik di Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Katolik St Vincentius 

A Paulo Surabaya dan mendapatkan sertifikat laik etik dari dengan No. 006/Stikes 

Vinc/KEPK/VIII/2024. 

 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1 rata-rata usia responden 44.43±12.01 tahun, pada penelitian ini 

hanya mengelompokkan responden dewasa dan lanjut usia (lansia), dimana batasan lansia 

adalah lebih dari 60 tahun menurut WHO 2018 (Fadilah et al., 2024).  Tabel 1 juga 

menunjukkan 79.3 % berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 1 Karakteristik Responden Pasien Rawat Inap di RS Swasta Kota Kupang 9 September-2 November 2024 
Karakteristik/Demografi Frekuensi (n) Prosentase  

(%) 
Mean ± SD 

Jenis Kelamin 
Responden 
Laki-laki (L) 
Perempuan (P) 

 
 
12 
46 

 
 
20,7  
79,3  

 
 

Umur  
< 60 tahun 
>60 tahun 

 
53 
5  

 
96,4 % 
3,6 % 

 
44.43±12.01 

Sumber: data primer, 2024 (n=58) 

Pada tabel 2 hasil uji regresi logistik biner menunjukkan tidak ada hubungan antara usia 

dengan kejadian plebitis, dimana p=0.873. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan kejadian plebitis, dimana hasil uji regresi binary logistic didapatkan nilai p=0,555. 

Tidak ada hubungan antara IMT dengan kejadian plebitis dimana hasil uji korelasi nilai 

p=0.750. Dan tabel 2 memperlihatkan tabulasi silang antara jenis cairan dan kejadian 

plebitis dimana hasil uji korelasi didapatkan nilai p=0.02 dengan OR=102.152 yang berarti 

ada hubungan antara jenis cairan dan kejadian plebitis dengan nilai odds ratio (OR) 102.152 

dimana kenaikan jenis cairan hipertonik akan meningkatkan kejadian phlebitis 102.152 kali. 
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Tabel 2 Faktor yang memengaruhi Kejadian Plebitis di RS Swasta Kota Kupang 9 September-2 November 2024 
Faktor yang memengaruhi 

Plebitis 
Kejadian Plebitis TOTAL 

Uji Statistik 
Regresi binary 

Ya Tidak 
n % n % n % 

Usia 
<60 tahun 6 10 49 84 55 94 

p=0.873 
>60 tahun 3 6 0 0 3 6 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 2 3 20 34 22 37 
P=0.555 

Perempuan 4 7 32 56 36 63 

IMT 

<18,5 0 0 0 0 0 0 

P=0.750 
18,5-22,9 5 9 10 17 15 26 
23-24,9 2 3 19 33 21 36 
>25 2 3 20 35 22 38 

Jenis 
Cairan 

Isotonik (RL< 
Asering 

3 6 47 81 50 88 
P=0.02 

OR=102.152 Hipertonik 
(RD5%, 
D5%) 

6 10 2 4 8 12 

Sumber: data primer, 2024 (n=58) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di RS Swasta kota Kupang selama periode 9 September-2 November 

2024 menunjukkan usia responden 55 orang (94%) berusia kurang dari 60 tahun. Usia 

lansia (lebih dari 60 tahun) lebih rentan mengalami fleblitis, hal tersebut disebabkan karena 

kondisi vena yang menurun elastisitasnya dan respon inflamasi yang menurun (Rosita S et 

al., 2023). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 5 responden dewasa dan 3 remaja 

mengalami plebitis (Merisa & Yemina, 2020).  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori 

sebelumnya dimana responden dengan usia dewasa atau kurang dari 60 tahun didapatkan 

6 orang yang mengalami plebitis. Menurut peneliti lansia yang berusia lebih dari 60 tahun 

tidak mengalami plebitis disebabkan karena faktor lain seperti ukuran kateter intravena yang 

sesuai, lokasi pemasangan infus yang tepat. Hal ini didukung hasil penelitian sebelumnya 

bahwa penggunaan ukuran kanul intravena yang lebih besar meningkatkan resiko 

terjadinya plebitis dan pemilihan kanul intravena yang sesuai dengan vena meminimalkan 

terjadinya plebitis (Suswitha, 2019).  

Pada penelitian ini didapatkan 55 orang (94%) responden berjenis kelamin perempuan. 

Perempuan lebih berisiko mengalami plebitis yang disebabkan karena perempuan memiliki 

pembuluh darah yang lebih kecil dibandingkan pria yang menyebabkan lapisan endotel 

pembuluh darah perempuan lebih rentan  mengalami kerusakan (Martínez et al., 2025). 

Perempuan memiliki hormon estrogen yang berfungsi menjaga fungsi jantung dan 

pembuluh darah (Abou-Ismail et al., 2020); (Fanjun Cheng, 2020). Hasil penelitian ini 

didapatkan kejadian plebitis sesuai dengan bahwa responden perempuan lebih banyak 

yang mengalami plebitis. Namun berdasarkan hasil penelitian menunjukan jenis kelamin 
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tidak berhubungan dengan kejadian plebitis dimana hasil uji regresi biner didapatkan p value 

=0,555. Menurut peneliti hal tersebut terjadi karena  mayoritas responden perempuan  

berada pada rentang usia dewasa dan belum menopause wanita masih memiliki hormon 

estrogen yang berfungsi menjaga fungsi jantung dan elastisitas pembuluh darah yang 

berdampak pada menurunkan risiko terjadinya plebitis (Xiang et al., 2021).  

Hasil penelitian didapatkan 22 responden (38%) memiliki IMT > 25 atau disebut dengan 

obesitas. IMT kurang dari normal atau underweight dan IMT lebih dari normal dapat 

meningkatkan risiko terjadinya plebitis. IMT kurang dari normal akan berdampak pada 

sistem imun spesifik dan non spesifik sehingga meningkatkan terjadinya resiko infeksi. IMT 

lebih dari normal akan menyebabkan sulitnya insersi IV kateter sehigga vena mudah pecah 

dan resiko plebitis meningkat (Sukadiono et al., 2019); (Kashiura et al., 2022a). Pada 

penelitian ini dari 9 responden yang mengalami plebitis didapatkan 5 dengan IMT normal, 2 

orang dengan berat badan lebih dan 2 orang dengan obesitas. Hasil uji regresi logistik biner 

antara IMT dengan kejadian plebitis didapatkan nilai p=0.750, yang berarti IMT tidak 

berhubungan dengan kejadian plebitis. Peneliti berpendapat hal tersebut terjadi karena 

plebitis bisa terjadi pada semua kategori IMT baik normal maupun tidak normal karena 

plebitis merupakan infeksi nosocomial yang dapat dipicu oleh banyak faktor selain IMT 

misalnya faktor mekanis/ teknis selama pemasangan kateter intravena. Sehingga penting 

untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan responden yang homogen status gizi/IMT nya 

dengan kejadian plebitis.  

Hasil penelitian pada faktor jenis cairan dari 9 responden yang mengalami plebitis, 6 

responden mendapatkan cairan hipertonik yakti D5% Ringer laktat (RD5%) dan Dextrose 

%5 (D5%). Dimana hasil uji regresi logistik biner didapatkan nilai p=0.02 dengan Odds ratio: 

102.152, yang dapat dimaknai terdapat hubungan antara jenis cairan dengan kejadian 

plebitis, dimana penggunaan jenis cairan hipertonik meningkatkan 102.152 kali kejadian 

plebitis. Jenis cairan hipertonik merupakan cairan dengan osmolaritas lebih dari serum. 

Cairan isotonik merupakan cairan dengan komposisi yang menyerupai cairan tubuh, 

sedangkan cairan hipotonik merupakan cairan yang memiliki osmolaritas lebih rendah dari 

serum (Syarif & Tutiany, 2023). Cairan hipertonik memiliki kadar osmolaritas yang lebih 

tinggi dibandingkan serum, sehingga menarik elektrolit dan cairan pada jaringan dan sel ke 

dalam pembuluh darah. Mampu menstabilkan tekanan darah, meningkatkan produksi urin 

dan mengurangi edema (Pradini, 2016). Peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian pada 

responden yang mendapatkan cairan hipertonik mengalami plebitis disebabkan karena 
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cairan hipertonik yang memiliki kepekatan tinggi akan menyebabkan overload cairan dalam 

sirkulasi sehingga memicu terjadinya plebitis. Hasil penelitian memperkuat penelitian 

sebelumnya yang menyatakan tonisitas cairan intravena yang diberikan pada pasien 

meningkatkan kejadian plebitis (Sidabutar & Maria, 2018). Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian terdahulu bahwa cairan hipertonik berhubungan dengan kejadian 

plebitis, dimana responden yang mendapatkan cairan hipertonik 10,22 kali lebih berisiko 

mengalami plebitis (Langing, 2019). Sehingga sangat penting untuk dilakukan observasi 

berkala pada responden yang mendapatkan cairan hipertonik untuk mencegah terjadinya 

plebitis.  

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan seperti tidak dilakukannya observasi dan 

penilaian kondisi vena secara spesifik, jenis dan ukuran IV kateter yang seharusnya juga 

memiliki peranan yang sangat tinggi pada kejadian plebitis. 

 

KESIMPULAN 

Merujuk hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa faktor dominan yang 

memengaruhi kejadian plebitis di RS Swasta Kota Kupang adalah jenis cairan. Penting 

untuk meningkatkan pemantauan pada pasien yang mendapatkan terapi cairan hipertonik 

agar tidak terjadi plebitis. Selain itu untuk pasien yang mendapatkan terapi cairan hipertonik 

penting untuk dilakukan analisa keterkaitannya dengan jenis dan ukuran IV kateter, kondisi 

vena, waktu penggantian lokasi dan cairan infus. 
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